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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menduga tingkat prevalensi dan derajat
infeksi nematoda gastrointestinal pada kambing kacang di Kota Kupang selama
musim kemarau. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019 di
peternakan kambing tradisional di Kota Kupang. Sebanyak 30 ekor kambing dari
delapan peternakan diambil sampel fecesnya. Pengamatan parasit di dalam feses
dilakukan melalui metode kuantitatif McMaster dengan larutan pengapung gula
jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan statsitik deskriptif. Kambing kacang
di Kota Kupang terinfeksi nematoda kelompok strongil, genus Strongyloides, dan
genus Trichuris. Prevalensi infeksi strongil 33.33% dengan derajat infeksi ringan
hingga sedang, prevalensi strongyloidosis sebesar 63.33% dengan derajat infeksi
ringan hingga berat, dan prevalensi trichurosis sebesar 30.00%.dengan derajat
infeksi ringan hingga sedang. Faktor musim berpengaruh pada tingkat prevalensi
dan derajat infeksi masing-masing kelompok cacing.
Kata kunci: helminthiasis, kecacingan, lahan kering, nematoda, Timor

Pendahuluan
Kambing merupakan ternak dengan potensi keuntungan budidaya yang tinggi.
Ukuran kambing yang relatif lebih kecil daripada sapi memberi peluang usaha
bagi pemilik lahan yang lebih sempit. Selain itu, masa dewasa dan produksi
kambing lebih cepat daripada hewan ruminansia besar. Karenanya, meningkatkan
populasi ternak ruminansia besar perlu waktu yang lebih lama. Program
Swasembada Daging Sapi dan Kerbau 2014 yang dicanangkan pemerintah belum
terwujud. Produksi daging sapi lokal belum mampu memenuhi permintaan
konsumsi domestik. Hal ini terlihat dari porsi daging impor yang mencapai 30%
dari jumlah kebutuhan dalam negeri. Swasembada daging yang dicita-citakan
dapat terwujud jika porsi impor daging (baik dalam bentuk sapi bakalan maupun
daging beku) sebesar-besarnya 10% (Ashari et al. 2012; Matondang dan Rusdiana
2013; Ariningsih 2014). Dengan menggalakkan konsumsi daging kambing, dapat
membantu menekan angka pemotongan sapi (Soedjana 2011). Ternak kambing
pun memiliki peluang besar dalam pasar ekspor (Rusdiana et al. 2014).
Produktivitas peternakan kambing dapat menjadi buffer/penyangga bahkan
andalan ekonomi keluarga peternak. Populasi kambing di Nusa Tenggara Timur
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tercatat terus meningkat dari 2011 hingga 2015, hingga mencapai 627 ribu
pada 2015 (Ditjen PKH 2015). Namun demikian ditemukan berbagai tantangan
dalam pengembangan peternakan di lahan kering Nusa Tenggara Timur, terutama
dari segi aspek kesehatan ternak itu sendiri (Winarso 2018). Penyakit umum pada
ternak kambing yaitu penyakit parasiter pada saluran pencernaan. Penurunan
performans ternak dan kerugian ekonomi peternakan dapat timbul akibat infeksi
parasit (Pfukenyi & Mukaratirwa 2013). Bowman (2009) menyebutkan bahwa
infeksi tunggal atau campuran oleh koksidia dan cacing nematoda akan
berdampak pada produksi, bahkan menimbulkan kematian ternak muda.
Penelitian ini bertujuan untuk menduga tingkat prevalensi dan derajat infeksi
nematoda gastrointestinal pada kambing kacang di Kota Kupang selama musim
kemarau.

Metodologi

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019 di peternakan kambing
tradisional di Kota Kupang. Sebanyak 30 ekor kambing dari delapan peternakan
diambil sampel fecesnya. Feses segar dikoleksi langsung dari rektum dengan
sarung tangan plastik. Setelah pengambilan, permukaan sarung tangan dibalik
sehingga feses berada di bagian dalam. Plastik diikat sehingga sedapat mungkin
tidak ada udara. Setelah diberi label, sampel dimasukkan ke dalam coolbox untuk
dibawa ke Laboratorium Parasitologi FKH Undana.

Pengamatan parasit di dalam feses dilakukan melalui metode kuantitatif
McMaster dengan larutan pengapung gula jenuh. Melalui pengamatan mikroskop
perbesaran objektif 10x dan 40x, temuan berupa telur cacing dihitung dan
ditabulasikan berdasarkan tipe telur, yaitu tipe strongyloid, ascarid, Strongyloides,
dan Trichuris. Hasil penghitungan tersebut dinyatakan dalam satuan telur tiap
gram tinja (TTGT) (Winarso 2019). Sampel feces yang menunjukkan negatif pada
pemeriksaan McMaster dilanjutkan konfirmasi secara kualitatif dengan metode
pengapungan sederhana. Apabila sampel positif pada pengapungan sederhana,
maka nilai TTGT-nya ditentukan sebesar 50 TTGT. Analisis data dilakukan
menggunakan statsitik deskriptif dengan bantuan Microsoft excel. Data prevalensi
disajikan dalam persentase, dan rataan kepadatan telur (nilai TTGT) disajikan
dalam rataan aritmetik disertai nilai minimum dan maksimumnya.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan pemeriksaan telur cacing pada sampel feses, penelitian ini
menemukan bahwa nematoda yang menginfeksi kambing di Kota Kupang pada
musim kemarau adalah dari golongan strongil, Strongyliodes, dan Trichuris
(Gambar 1). Sebanyak 76,67% populasi terinfeksi berbagai jenis nematoda.
Prevalensi infeksi strongil sebesar 33,33%, strongyloidosis sebesar 63,33% dan
trichurosis sebesar 30,00% (Tabel 1). Jenis nematoda yang ditemukan dalam
penelitian ini serupa dengan parasit saluran pencernaan yang ditemukan pada
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kambing di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang di akhir musim penghujan,
yaitu cacing strongil, cacing Strongyloides, cacing Trichuris dan juga koksidia
(Winarso 2018). Namun demikian, perbedaannya adalah pada prevalensinya, dan
Winarso (2018) belum melakukan pemeriksaan kuantitatif untuk menunjukkan
derajat infeksi. Menurut Winarso (2018), prevalensi infeksi parasit gastrointestinal
(campuran) pada peternakan kambing di Kupang mencapai 100%. Penelitian lain
di Banyuwangi dengan kondisi klimat yang sedikit berbeda menunjukkan
kecacingan pada kambing ettawah sebesar 51,9% (Mukti et al. ). Faktor breed dan
imunitas serta kondisi klimat mungkin berpengaruh pada kejadian infeksi cacing
(Gruner et al. 2006; Rupa & Portugaliza 2016).

Prevalensi infeksi cacing strongil (33,33%) tergolong rendah bila
dibandingkan temuan Rupa dan Portugaliza (2016) sebesar 100% di Filipina.
Sementara itu infeksi Strongyloides jauh lebih besar dibandingkan temuan
Sharma dan Busang (2013) di Botswana sebesar 4,5%. Demikian juga infeksi
Trichuris lebih besar dari laporan Rupa dan Portugaliza (2016) di Filipina yang
melaporkan sebesar 4,94%.

Rendahnya infeksi cacing strongil dan tingginya prevalensi strongyloidosis
dan trichurosis dapat diakibatkan oleh faktor musim. Di musim kering seperti
kondisi dalam penelitian ini, larva cacing strongil di lingkungan banyak yang mati
karena terpapar cuaca panas dan kekeringan. Sedangkan cacing Trichuris
menginfeksi dengan telur infektif sehingga larva terlindung dalam kerabang telur
dan dapat bertahan lama (Pfukenyi & Mukaratirwa 2013). Selain itu, keterbatasan
hijauan selama musim kering, menyebabkan kambing yang biasanya meramban
mulai makan sisa tumbuhan dekat dengan permukaan tanah, sehingga
memperbesar peluang terinfeksi Trichuris dan Strongyloides yang termasuk soil
transmitted helminth.

Gambar 1 Temuan telur nematoda pada feces (A. tipe strongyloid, B.
Strongyloides, C. Trichuris)
Tabel 1 Prevalensi nematodosis beserta kepadatan telur pada sampel positif

No. Nematoda Prevalensi Kepadatan Telur Sampel Positif
X (min-max) TTGT
1. Tipe 33.33% 358.3 (50-700)
Stronyloid
2. Strongyloides 63.33% 871.1 (50-4900)
3. Trichuris 30.00% 261.1 (50-600)
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Intensitas infeksi dinyatakan ringan untuk hitungan telur <500 TTGT,; sedang
untuk 500-1500 TTGT, berat untuk 15001-3000 TTGT dan fatal jika di atas 3000
TTGT Sharma dan Busang (2013). Secara rataan, intensitas infeksi nematode
strongil dan Trichuris termasuk ringan, meskipun ada individu yang terdeteksi
mengalami infeksi tingkat sedang. Infeksi ringan oleh cacing strongil diduga
karena dosis paparan infeksi yang rendah akibat cuaca musim kering. Infeksi
trichuris memang jarang menginfeksi berat. Laporan Hanafiah et al. (2002)
menunjukkan infeksi Trichuris tidak melimpah, dari 514 ekor cacing yang
ditemukan menginfeksi 50 ekor kambing, Trichuris hanya ditemukan delapan
ekor cacing saja. Sementara itu, intensitas infeksi Strongyloides yang tergolong
sedang hingga berat juga diduga akibat pengaruh musim kemarau.

Simpulan

Kambing kacang di Kota Kupang terinfeksi nematoda kelompok strongil,
genus Strongyloides, dan genus Trichuris. Prevalensi infeksi strongil 33.33%
dengan derajat infeksi ringan hingga sedang, prevalensi strongyloidosis sebesar
63.33% dengan derajat infeksi ringan hingga berat, dan prevalensi trichurosis
sebesar 30.00%.dengan derajat infeksi ringan hingga sedang. Faktor musim
berpengaruh pada tingkat prevalensi dan derajat infeksi masing-masing kelompok
cacing.
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